BAB Y

PENUTUP

Akhirnya semua akan tiba pada suatu keputusan-keputusan desain, setelah
melalui proses perencanaan dan perancangan desain, keinginan klicn serta tujuan
perusahaan mengarahkan konsep perancangan re-desain interior Senayan Square
Bowling Alley Plaza Senayan Jakarta dengan gaya modern minimalis dan
mengusung sporti sebagai tema desain. Pembentukan elemen-elemen spesifik
yang dapat mewakili karakter bowling alley sehingga dapat memenuhi selera dan
mudah dicerna masyarakat. Fasilitas dan profesionalitas pelayanan ditunjang
dengan desain yang mampu mengakomodasi seluruh aktivitas, serta menciptakan

kerjasama yang baik antara hiburan, ruang makan dan olahraga.

Interior itu ibarat sebuah karya seni yang dirancang untuk memenuhi
aspirasi dan kebutuhan penghuni ruang. Dalam karya desain ini, pengolahannya
tidak luput dari gaya mutakhir yang mengikuti perkembangan gaya hidup
masyarakat. Dengan penawaran konsep yang menarik, peningkatan standar
kualitas pelayanan, dan fasilitasnya diharapkan mampu meraih pasar potensial
sebagai target konsumen senayan square bowling alley ini. Penyampaiannya kali
ini melalui warna. Warna dan desain tidak bisa dipisahkan. Melalui warna, dunia
desain bisa berperan dalam memberikan harapan, inspirasi, penghiburan,

kedamaian, ketenangan dan suasana yang nyaman. Mengingat dampak psikologis
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yang diinginkan tersebut, kombinasi warna sangat memegang peranan untuk

mengubah citra suatu tempat atau kegiatan.

Keputusan-keputusan desain yang diambil dalam proses perancangan
Senayan Square Bowling Alley ini memang belum sepenuhnya meliputi berbagai
aspek yang mungkin untuk dipertimbangkan. Hal tersebut terjadi mengingat
banyaknya variabel yang mempengaruhi dan kompleksitas masalah yang terjadi.
Namun, desain yang dihasilkan diharapkan dapat seoptimal mungkin menjawab
seluruh permasalahan yang ada, setidaknya membedakan dengan konsep awal

bowling alley yang terkesan “mesra tapi kosong”.
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